BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka berikut ini akan dipaparkan kesimpulan, implikasi,
dan saran-saran sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan.

A. Kesimpulan

1. Bentuk Interaksi Komunikasi Siswa dalam layanan Bimbingan
Kelompok di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Kota Pekanbaru

Hasil penelitian di dua sekolah yaitu SMA IT Al-Ittihad dan SMA
IT Imam Syafi’i ditemukan bahwa secara umum interaksi komunikasi
siswa dalam proses layanan bimbingan kelompok belum kondusif, masih
terjadi interaksi komunikasi siswa yang tidak kondusif (IKSTK) meskipun
tidak dalam kategori sering atau banyak terjadi. IKSTK yang frekuensinya
cukup banyak terjadi yaitu : (1) Siswa mendominasi pembicaraan sehingga
memberikan tekanan pada siswa yang pemalu(2) Siswa meninggikan
suara. (3) Siswa tidak menghargai teman dalam bentuk mentertawakan
teman yang salah. (4) Siswa memaksakan pendapat kepada teman (5)
siswa malu mengemukakan pendapat.

2. Layanan Bimbingan Kelompok yang Dilakukan GBK di SMA Islam
Terpadu Kota Pekanbaru

Berdasarkan penelitian, GBK di dua sekolah tersebut sudah
melakukan bimbingan kelompok dengan mengikuti langkah-kangkah

yang ada yaitu, tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan
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dan pengakhiran. Namun dalam setiap tahap tersebut GBK belum
maksimal mengintegrasikan nilai-nilai islami sehingga masih terjadi
IKSTK. Untuk itu layanan bimbingan kelompok perlu ditingkatkan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai islami karena ada beberapa tahap
yang ada dalam BKBINI yang sangat masih sedikit dilakukan GBK,
misalnya melakukan analisis terhadap IKSTK, mengintegrasikan materi
islami, ice breaking dan vidio-vidio religius yang memotivasi,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bermuhasabah, meminta
siswa berkomitmen, dan memberikan penguatan
3. Tersusunnya Model BKBINI untuk Meningkatkan IKS
a. Bentuk dan Isi Model BKBINI
Bentuk dan isi model BKBINI disusun berupa elemen pokok dan
alur pelaksanaannya yang dimuat dalam Buku Panduan. Selain itu
dibuat RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) berisi langkah-langkah
yang dilakukan oleh GBK dalam mengimplementasikan BKBINI dan
sasaran yang ingin dicapai yaitu interaksi komunikasi siswa yang
kondusif dan islami. Buku panduan ini disusun setelah langkah
analisis, dan draf buku divalidasi oleh promotor sebagai pakar dan
praktisi yaitu GBK. Model BKBINI yang dikembangkan dalam isi
buku tersebut dimaksudkan mempermudah GBK memahami, dan
mengimplementasikannya untuk meningkatkan IKS dalam proses

layanan.
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b. Praktikalitas atau keterlaksanaan Model BKBINI
Model BKBINI dilatihkan pada GBK dan dilakukan ujicoba serta
implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model BKBINI
yang dilatihkan dan diimplementasikan GBK sebagaimana tertuang
dalam Buku Panduan, berada dalam kategori sangat praktis menurut
user.
c. Efektifitas Model BKBINI dalam Meningkatkan IKS
Model BKBINI ternyata efektif meningkatkan IKS dalam
proses layanan. Dari hasil observasi menunjukkan terjadi peningkatan
intaraksi komunikasi siswa ke arah yang kondusif dan islami, artinya
bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami “efektif”
meningkatkan interaksi komunikasi siswa. Di samping berdasarkan
hitungan nilai koefisien effect size juga menunjukkan pada angka 0,69,
angka ini termasuk dalam kategori “sedang”. Hasil perhitungan uji-t
juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan
post-test, berarti terjadi peningkatan interaksi komunikasi siswa ke
arah kondusif dan islami dalam proses layanan bimbingan kelompok.
B. Implikasi
Pendidik khususnya GBK sebagai penyelenggara proses pembelajaran dan
layanan perlu melakukan terobosan baru dalam dunia pendidikan terlebih lagi
pada Sekolah Islam Terpadu. Dalam mencapai tujuan pendidikan, GBK di
Sekolah Islam Terpadu perlu mengevaluasi proses layanan bimbingan yang

diberikan. Nuansa religius perlu ditingkatkan dalam setiap pembelajaran dan
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proses layanan yang diberikan, ketika menemukan adanya IKSTK dalam

proses layanan, GBK bisa merespon dengan cara yang tepat dan benar. Model

BKBINI yang dilaksanakan dalam meningkatkan IKS dapat mensukseskan

program sekolah ramah anak dan kurikulum sekolah yang berbasis integrasi

nilai-nilai islami dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah Islam

Terpadu.

C. Saran
Saran-saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi GBK/Konselor SMA IT yang menjadi responden penelitian ini,
diharapkan dapat mengimplementasikan model BKBINI dalam
meningkatkan IKS dalam proses layanan. Model ini juga dapat
dimodifikasi dan dikembangkan lebih lanjut dengan mempedomani buku
panduan model BKBINI yang telah disediakan.

2. Kepada peneliti lain disarankan agar model BKBINI diuji efektifitasnya
dalam lingkup yang lebih luas dalam bentuk penelitian eksperimen. Hasil
eksperimen tersebut diharapkan dapat mengembangkan implementasi
model BKBINI untuk meningkatkan IKS dalam proses layanan bimbingan
kelompok di berbagai tingkat satuan pendidikan.

3. Bagi Kepala Sekolah SMA IT diharapkan dapat mensosialisasikan dan
mendorong diimplementasikannya model model BKBINI ini oleh GBK
untuk mensukseskan kurikulum sekolah yang berbasis Islam dan program

sekolah yang ramah anak.
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4. Bagi pengawas SMA IT, sebaiknya model ini dapat dijadikan sebagai
salah satu rujukan untuk manajemen kelas pada saat layanan diberikan
GBK.

5. Bagi Pemerintah atau Dinas Pendidikan, model ini dapat dijadikan sebagai
bagian dalam materi pelatihan pendidik (GBK/konselor) dalam
mensukseskan kurikulum, visi dan misi sekolah yang berbasis Islam dan
program sekolah yang ramah anak

6. Bagi Tenaga Pengajar atau GBK di LPTK, disarankan untuk membahas
model BKBINI ini sebagai sebuah referensi dan mengimplementasikan
model BKBINI ini sehingga calon GBK memiliki pengalaman untuk

mempraktekkannya di sekolah nanti.



